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Dalam memenuhi tuntutan persaingan rumah sakit pada saat ini, setiap rumah sakit berupaya untuk
meningkatkan citranya dengan meningkatkan mutu pelayanan secara menyeluruh. Aspek pembekalan
farmasi merupakan hal yang sangat panting untuk diperhatikan. Dalam pengel olaan dan pengendalian obat
di rumah sakit diperlukan manajemen yang tepat agar tujuan yang akan dicapai bisa terpenuhi.

Penelitian ini mempunyai tujuan agar manajemen pembekalan farmasi dapat dilaksanakan secara optimal
sertaidentifikasi informasi kelengkapan jenis, kecukupan jumlah serta ketepatan waktu pengadaan obat-obat
antibiotik yang masuk dalam kategori kritis. Kemudian dicari metode yang tepat untuk pengadaannya.
Penelitian ini adalah survey data sekunder dan data primer mengenai persediaan pembekalan farmasi
khususnya obat-obatan antibiotik yang tersediadi Rumah Sakit Puri Cinere. Penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis kuantitatif melalui analisis indeks kritis dan model persediaan yang bersifat
probabilistik. Populasinya adalah seluruh obat antibiotik yang tersediadi bagian farmasi RSPC selama enam
bulan terakhir dari Agustus 1997 s.d. Januari 1998. Jumlah jenis obat antibiotik selama enam bulan
berjumlah 177 jenis.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa manajemen pembekalan farmasi di Rumah Sakit Puri Cinere belum
berjalan dengan baik. Hal ini terlihat masih kerap terjadi stock out, over stock maupun obat kedal uarsa.
Disamping itu anggaran yang digunakan untuk belanja obat selalu lebih besar dari pada anggaran yang
sudah ditentukan sedangkan pendapatan selalu di bawah target. Mengingat bahwa farmasi merupakan salah
satu pusat keuntungan rumah sakit ( profit centre) , maka perlu dilakukan optimalisasi dalam pendayagunaan
persediaannya. Optimalisasi ini akan memberi dampak penting terhadap peningkatan pendapatan rumah
sakit. Dengan demikian perlu diperhatikan perencanaan jenis obat agar jenis obat yang tersedia adalah yang
memang pasti digunakan dalam jumlah yang cukup, sehingga |lebih memudahkan dalam melakukan
pengendalian obat. Agar dapat berjalan dengan lancar , perlu dilibatkan pihak farmasi untuk ikut
merencanakan anggaran sehingga diharapkan perbedaan antara anggaran dan realissi dapat ditekan.
Disamping itu perlu bagi Rumah Sakit Puri Cinere untuk mulai menggunakan indikator kinerja persediaan
dalam menilai persediaan yang ada.

Berdasarkan analisis kuantitatif ternyata bahwa terdapat perbedaan jumlah jenis obat dan adanyavariasi
pada analisis ABC berdasarkan pemakaian, investasi dan indeks kritis. Pengambilan keputusan
perbandingan persentase kelompok ABC yang diambil, sangat dipengaruhi oleh kebijakan dari pihak
mangjerial Rumah Sakit. Semakin besar nilai persentase yang diambil untuk kelompok A, maka semakin
besar jumlah item pada kelompok A indeks kritis. Pembagian berdasarkan kategori pemakaian, investasi dan
indeks kritis akan memberikan hasil yang berbeda. Kategori pemakaian memberikan hasil untuk kelompok
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A sebanyak 32 macam (jika diambil 70%) dan 27 macam (jika diambil 75%). Sedangkan apabila
dipertimbangkan nilai investasinya, maka akan diperoleh jumlah item kelompok A sebanyak 21 macam (jika
diambil 70%) atau 25 macam (jika diambil 75%) dengan biayainvestasi Rp. 45.914.003 (jika diambil 70%)
atau Rp. 48.938.612 (jika diambil 75%). Apabila dilakukan analisis indeks kritis, maka item untuk
kelompok A akan berjumlah hanya 13 (jika diambil 70%) atau hanya 18 (jika diambil 75%) dengan biaya
investasi Rp. 26.345.929 (jika diambil 70%) atau sebesar Rp. 30.208.100,- (jika diambil 75%), Dan hasil di
atas menunjukkan bahwa Rumah Sakit Puri Cinere dapat melakukan efisiens dengan adanya pengurangan
jumlah item maupun biaya yang harus diinvestasikan apabila menggunakan analisis indeks kritis.

Dalam meningkatkan mutu pelayanan di Rumah Sakit Puri Cinere terutama dalam penyediaan pembekalan
farmasi diperlukan mangemen yang baik dalam mengel ola perencanaan dan penyediaan obat. Penentuan
stok pengaman (safety stock), kapan dilakukan pemesanan (Reorder Point), dan banyaknya pemesanan
(Order Quantity) digunakan model persediaan yang tepat. Dengan demikian, pasien rawat inap maupun
rawat jalan yang membutuhkan obat dapat terlayani dengan baik.

To survive hospital competition today, every hospital has effort to enhance its image by improving the
whole service quality. Pharmaceutical logistic aspect is very significant. In managing and controlling drug in
hospital, the right management is needed to achieve the goal.

The purpose of this research is to answer whether the management of pharmaceutical logistic has been
performed optimally. The other purpose is to identify information regarding to the item, volume sufficiency
and on time procurement of vital antibiotic drug. This research isto survey primary and secondary data
relating to pharmaceutical logistic inventory, especially antibiotic drug available in Puri Cinere Hospital.
The research uses quantitative analysis approach through critical index analysis and probabilistic inventory
model. The population is the entire antibiotic drug available in pharmacy unit of Puss Cinere Hospital during
the last six month from August 1997 to January 1998. The number of antibiotic drug item for six month is
177 items.

From the result of research, it is known that management of pharmaceutical logistic in Puri Cinere Hospital
has not been performed well because stock out, over stock and expire drug still occur frequently. Beside, the
budget spent to buy drugs always higher than its plan and revenue target is never reached. Considering that
pharmacy unit is one of profit centre, optimalization of inventory is necessary. Thiswill has significant
impact to the increasing of hospital income. Therefore, planning should be done carefully in order to assure
that the drug needed is always available. It can ease in controlling inventory. To minimize the gap between
budget and expenditure, pharmacist should be involved in budget planning. Furthermore, the hospital hasto
use inventory performance indicator to evaluate inventory.

Based on quantitative analysis, there is difference in the number of drug item and there is variation in the
ABC analysis based on the use, investment and critical index. The decision making to compare the
percentage of ABC group is mostly influenced by the policy of hospital management. The higher percentage
of A group, the higher number of A group itemin critical index. On the basis of using category, investment
and critical index has different result. The result of using category isthat for A group, it will order 32 items



(ifitistaken 70 %) or 27 items (if it istaken 75 % ), whereas if the investment is considered, the result is
21 itemsfor A group (if it istaken 70 %) or 25 items (if it istaken 75 % ) with the cost of investment Rp.
45.914.003; (if it istaken 70 %) or Rp.48.938.612,- (if itistaken 75 % ). If it isanalyzed with critical index,
the number of A group will be only 13 items (if it istaken 70 %) or it isonly 28 items (if it istaken 75 %)
with the cost of investment Rp.26.345.929,- (if it istaken 70 %) or Rp.30.208.100; (if it istaken 75 % ). The
above result shows that the hospital improve efficiency by saving the number of item or investment cost
using critical index analysis.

To increase the service quality in the hospital, especially pharmaceutical logistic, the proper management is
needed to manage drug inventory and planning. The determination of safety stock, reorder point and order
guantity should use the proper inventory model. Thiswill serve inpatient and outpatient well.



